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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab |Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

= Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

- Ha h ha  (dengan titik di

bawah)
- Kha Kh ka dan ha




2 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

s Syin Sy es dan ye

o Sad S es (dengan titik di bawah)

o= Dad d de (dengan titik di
bawah)

ha Ta t te (dengan titik di bawah)

s Za z zet  (dengan titik di
bawah)

> "ain koma terbalik (di atas)

& Gain G Ge

0 Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W 'We

J Ha H Ha

2 Hamzah ‘ Apostrof

s Ya Y Ye




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
C. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I |
Dammah U U

D. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
(50 Fathah danya |Ai a danu
L0 Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:

- X kataba
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E.

J» faala

- S suila
- & kaifa
- Js# haula

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
Ya

S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
) Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- J Qala

- &) Rama
- 4 Qila
- J&  Yagqilu
Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
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dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JWYiis;;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 453l dd)  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

3

- lo talhah

G. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

- )% nazzala

- ;.,JJ al-birr
H. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:
- JEYJ ar-rajulu
- (Jsl‘ al-qalamu
- o) asy-syamsu
B al-jalalu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

- dsb ta’khuzu



- oy syai'un
- sol: an-nau’u
- o inna

J. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

P

- e G s A G Wa innallaha

£

lahuwa khair ar-raziqin/ Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
- blasay Bl 4l el Bismillahi majreha wa mursaha

K. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.



Contoh:

- g A Al Alhamdu

lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin

- f\@i\ 5l Ar-rahmanir

rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:
- w55 i 2 Allaahu gafiirun rahim
- s J’ﬁ\ iy Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru
jami an
L. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid
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Semoga persaudaraan kita tetap terjaga melampaui masa-masa perkuliahan
ini.

Terakhir, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada pemilik NIM
2215050054, yaitu diri saya sendiri. Teruntuk Igbal Kurniawan, yang telah
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dalamnya. Tanpa doa dan dukungan kalian, perjalanan ini tidak akan terasa
selengkap ini. Semoga kebaikan kalian dibalas dengan pahala yang berlipat
ganda oleh Allah SWT.
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Penulis

Igbal Kurniawan
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ABSTRAK

Igbal Kurniawan. al-Hayawan dalam QS. al-‘Ankabiit [29]:64 (Studi Analisis
Ma‘na Cum Maghza). Skripsi [Imu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kehidupan dunia sering
dipandang sebagai tujuan utama manusia sehingga orientasi terhadap kehidupan
akhirat semakin berkurang. Sementara itu, Al-Qur’an menyebut kehidupan akhirat
dengan istilah al-hayawan, suatu istilah yang hanya muncul satu kali dalam Al-
Qur’an, yaitu pada QS. al-‘Ankabiit [29]:64. Keunikan penggunaan istilah tersebut
menunjukkan adanya pesan yang penting untuk dikaji secara mendalam.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya menjawab dua pertanyaan utama,
yaitu: (1) bagaimana makna al-hayawan dalam QS. al-‘Ankabiit [29]:64
berdasarkan pendekatan Ma‘na Cum Maghza; dan (2) bagaimana signifikansi
konsep tersebut dalam konteks kehidupan kontemporer. Kajian ini penting
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hakikat
kehidupan menurut Al-Qur’an serta relevansinya bagi kehidupan manusia masa
kini.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif-studi kepustakaan
(library research). Sumber data primer penelitian adalah QS. al-‘Ankabiit [29]:64,
sedangkan sumber data sekundernya meliputi kitab-kitab tafsir klasik dan
kontemporer, kamus bahasa Arab, hadis, buku, jurnal, dan karya ilmiah yang
relevan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan Ma‘na Cum
Maghza Sahiron Syamsuddin melalui tahapan analisis linguistik, intratekstualitas,
intertekstualitas, serta analisis konteks historis mikro dan makro untuk
merekonstruksi makna historis dan merumuskan signifikansi ayat dalam konteks
kekinian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-ma‘na al-tarikhi dari kata al-hayawan
adalah kehidupan akhirat yang sesungguhnya, sempurna, dan kekal, berbeda
dengan kehidupan dunia yang bersifat sementara. Adapun al-maghza al-tarikhi ayat
ini adalah penegasan kepada masyarakat Arab pada masa turunnya Al-Qur’an agar
tidak terjebak pada orientasi duniawi dan menyadari bahwa kehidupan akhirat
merupakan tujuan utama manusia. Sementara itu, al-maghza al-mutaharrik al-
mu‘asir menunjukkan bahwa konsep al-hayawan relevan sebagai landasan etis dan
spiritual dalam menghadapi kecenderungan materialisme, hedonisme, dan orientasi
hidup yang berpusat pada dunia. Dengan demikian, al-hayawan mengandung pesan
bahwa kehidupan dunia hendaknya dipahami sebagai sarana untuk mempersiapkan
kehidupan akhirat yang merupakan kehidupan yang hakiki dan abadi.

Kata Kunci: A/-Hayawan, QS. Al-*Ankabiit :64, Ma ‘na Cum Maghza,
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